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Abstrak

Kedelai merupakan salah satu sumber protein utama yang dapat digunakan untuk konsumsi pada
tempe, tahu, susu, dll. Berdasarkan hasil proyeksi, produksi kedelai dan neraca konsumsi di
Indonesia, pada tahun 2018-2022 diperkirakan defisit akan meningkat sebesar 6,18% per tahun. Jadi,
perlu adanya pembinaan kedelai kesesuaian lahan, yang dapat dilakukan dengan mengevaluasi lahan
yang ada kesesuaian untuk mendukung perluasan dan produksi usahatani kedelai. Pelajaran ini
melakukan studi analitik untuk mengevaluasi kesesuaian lahan kedelai menggunakan C5.0
algoritma berdasarkan karakteristik tanah dan cuaca. Algoritma C5.0 adalah perpanjangan pohon
keputusan spasial, ekstensi pohon keputusan 1D3. Himpunan data dibagi menjadi dua kategori:
faktor penjelas yang mewakili tujuh tanah karakteristik (drainase, kemiringan lahan, kejenuhan basa,
pertukaran kation kapasitas, tekstur tanah, pH tanah, dan kedalaman mineral tanah) dan dua data
cuaca (curah hujan dan suhu), dan kelas target mewakili lahan kedelai kesesuaian di dua wilayah
studi, yaitu Kabupaten Bogor dan Kabupaten Grobogan. Itu dihasilkan dua model kesesuaian lahan
dengan model terbaik yang diperoleh akurasi untuk data latih 98,58%, sedangkan untuk data uji
97,17%. Terbaik aturan model adalah 69 aturan yang tidak melibatkan tiga atribut: pertukaran kation
kapasitas, kedalaman mineral tanah, dan curah hujan.

Kata Kunci: Algoritma C5.0, pohon keputusan 1D3, Kesesuaian lahan Kedelai.

PENDAHULUAN

Kedelai merupakan salah satu sumber protein utama bagi manusia yang berasal dari
tumbuhan(Bangun et al., 2018; Isnain et al., 2021; Samsugi, Neneng, et al., 2018; Samsugi &
Wajiran, 2020). Untuk beberapa orang yang menerapkan gaya hidup sehat, protein kedelai
lebih diprioritaskan daripada protein yang berasal dari hewan(A. Putra et al., 2019; Samsugi
et al., 2023; Sintaro et al., 2021; Wajiran et al., 2020). Hal ini karena kedelai adalah bahan
utama dalam produk vegan bebas laktosa, seperti juga susu kedelai dan tahu(Ahdan et al.,
2019) . Di Indonesia, kedelai juga merupakan sumber protein nabati yang paling populer,
dengan konsumsi utama produk kedelai pada tempe dan tahu yang menjadi lauk pauk utama
bagi masyarakat(Agung et al., 2020; Hariadi et al., 2022; Electrical Load Forecasting Using
Customers Clustering and Smart Meters in Internet of Things, 2019; Persada Sembiring et
al., 2022; Samsugi, Nurkholis, et al., 2021). Meningkatnya kebutuhan konsumsi kedelai di
Indonesia diprediksi akan terus meningkat dengan rata-rata 1,73% per tahun. Ini adalah
implikasi dari Pertumbuhan penduduk Indonesia yang pada tahun 2035 diproyeksikan
mencapai 305,6 juta jiwa(Ahdan & Susanto, 2021; Astuti et al., 2022; Borman et al., 2018; A. R.
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Putra, 2018; Samsugi, 2017). Perkembangan luas panen kedelai di Indonesia dari tahun 1980
hingga 2016 tidak signifikan meningkat, yaitu hanya 0,69% per tahun. Hal ini
mengakibatkan ketidakmampuan untuk memenuhi kebutuhan kedelai dalam negeri, dengan
rata-rata impor sebesar 5,88 juta ton pada tahun 2012-2016(Arrahman, 2021; Gunawan et al.,
2020, Hafidhin et al., 2020; Ramdan & Utami, 2020; Samsugi, Mardiyansyah, et al., 2020). Apalagi
hasil SUSENAS tahun 2015 menyatakan bahwa dalam produksi tempe dan tahu nasional,
kebutuhan kedelai sebagai bahan baku dipenuhi dari impor dengan persentase sebesar 67,28%
atau sebanyak 1,96 juta ton(Ahmad et al., 2018; Arrahman, 2022; Fachri et al., 2015; Silvia
et al., 2016; Zanofa et al., 2020). Kedelai yang merupakan bahan baku utama tidak dapat
sepenuhnya dipenuhi dari produksi dalam negeri karena keterbatasan perluasan budidaya
yang dipengaruhi oleh lahan dan iklim(Nurdiansyah et al., 2020; Rahmanto et al., 2020, 2021;
Utami & Rahmanto, 2021; Yulianti et al., 2021). Peningkatan produktivitas dan efisiensi
budidaya kedelai dapat dicapai dengan penerapan teknologi spesifik lokasi, seperti
penentuan syarat tumbuh optimal yang dilanjutkan dengan pemetaan lahan kedelai arah
kesesuaian diperoleh dengan mengevaluasi kesesuaian lahan(Bakri & Darwis, 2021; Genaldo
et al., 2020; Nugrahanto et al., 2021; Samsugi, Yusuf, et al., 2020; Valentin et al., 2020).

Evaluasi kesesuaian lahan merupakan proses penilaian potensi sumberdaya lahan
berdasarkan kondisi yang sudah ada sebelumnya kesesuaian lahan(Anantama et al., 2020; Dita
et al.,, 2021; Pindrayana et al., 2018; Samsugi & Burlian, 2019; Widodo et al., 2020), Teknik
evaluasi kesesuaian lahan yang paling dasar yang sering digunakan adalah kesesuaian lahan
kesesuaian dengan Kkarakteristik lahan dan cuaca yang kemudian menghasilkan faktor
pembatas(Kurniawan & Surahman, 2021; Riski et al., 2021; Rumalutur & Ohoiwutun, 2018;
Samsugi, Ardiansyah, et al., 2018; Selamet et al., 2022; Utama & Putri, 2018). Itu pengembangan
kecerdasan buatan juga dapat digunakan, seperti menerapkan metode pembelajaran mesin
untuk data klasifikasi yang dalam penelitian ini adalah kesesuaian lahan kedelai(Andraini et
al., n.d.; Gumantan & Mahfud, 2020; Puspaningrum et al., 2020; A Sensor-Based Garbage Gas
Detection System, 2021; Suaidah, 2021). Penelitian sebelumnya telah menerapkan algoritma
klasifikasi pohon keputusan spasial untuk mengevaluasi kesesuaian lahan untuk kedelai dan
kelapa sawit , menghasilkan akurasi masing-masing 92,73% dan 98,18%(Nugroho et al., n.d.;
Putri et al., 2020; Samsugi, Neneng, et al., 2021; Samsugi & Silaban, 2018). Namun, kedua
penelitian ini tidak terlibat faktor cuaca/iklim yang merupakan unsur penting dalam
menentukan kesesuaian lahan, sehingga perlu untuk dipelajari lebih lanjut(Budiman et al.,
2019; Kristiawan et al., 2021; Lestari et al., 2020; Nisa & Samsugi, 2020; Prasetyawan et al., 2021;
Samsugi et al., 2022; Samsugi & Suwantoro, 2018). Dalam hal kinerja, algoritma pohon
keputusan spasial merupakan perpanjangan dari ID3 pohon keputusan, dikembangkan
menjadi algoritma C5.0 dengan akurasi yang lebih baik dan dapat menangani diskrit dan
kontinu data(Hendrastuty et al., 2022a, 2022b; Nurkholis et al., 2021; Puspaningrum et al.,
2022). Dengan demikian, penerapan algoritma C5.0 diharapkan dapat menghasilkan aturan
dengan lebih banyak akurasi dan presisi yang optimal untuk pemetaan kesesuaian lahan
kedelai.
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Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan model prediksi kesesuaian lahan berupa
kebutuhan tumbuh di budidaya komoditas pertanian kedelai. Aturan diperoleh dengan
menerapkan keputusan C5.0 algoritma pohon ke dataset yang diperoleh dari survei lapangan
oleh Balai Besar Lahan Pertanian Indonesia Penelitian dan Pengembangan Sumber Daya
(BBSDLP). Algoritma C5.0 digunakan untuk mengekstraksi lahan kedelai kesesuaian
dataset untuk menghasilkan aturan yang dapat menggambarkan pola data berdasarkan kelas,
yang dalam penelitian ini mengacu terhadap FAQ yaitu sangat sesuai (S1), cukup sesuai (S2),
sesuai marginal (S3), tidak sesuai (N). Dengan dengan aturan ini, dimungkinkan untuk
memetakan kesesuaian lahan kedelai berdasarkan karakteristik lahan dan cuaca secara
daerah. Implikasinya, diharapkan dapat memberikan informasi kepada pihak terkait dalam
menentukan prioritas kawasan untuk pengembangan/perluasan pertanian komoditas kedelai
untuk meningkatkan produktivitasnya, mengurangi volume impor.

KAJIAN PUSTAKA
Studi Area

Wilayah studi yang digunakan dalam penelitian ini meliputi dua wilayah yaitu Kabupaten
Bogor (Provinsi Jawa Barat) dan Kabupaten Grobogan (Provinsi Jawa Tengah), dengan luas
+ 299.070 hektar (ha) dan + 202.867 ha masing-masing. Pemanfaatan Kabupaten Bogor
sebagai tindak lanjut penelitian kesesuaian lahan kedelai sebelumnya menghasilkan model
dengan akurasi yang cukup baik, yang artinya dapat dijadikan panutan bagi mewakili
kesesuaian lahan kedelai yang optimal. Sedangkan Kabupaten Grobogan merupakan sentra
utama kedelai produksi di Provinsi Jawa Tengah dengan kontribusi sebesar 43,08%,
sehingga diharapkan juga dapat menjadi role model yang menghasilkan regulasi kesesuaian
lahan yang optimal bagi daerah lain. Kedua set data kabupaten tersebut kemudian
digabungkan untuk membentuk kumpulan data terpadu menjadi kumpulan data yang lebih
kaya. Data yang digunakan dalam penelitian ini dibagi menjadi dua kategori, yaitu faktor
penjelas dan target kelas. Faktor penjelas adalah sembilan kriteria tanam kedelai, termasuk
tujuh karakteristik lahan yang diturunkan dari BBSDLP yaitu drainase, relief, pH tanah,
tekstur tanah, kapasitas tukar kation, kejenuhan basa, dan kedalaman mineral tanah. Dua
data cuaca berasal dari Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG), yaitu
curah hujan dan suhu. Sedangkan kelas sasaran penelitian ini merepresentasikan lahan
kedelai kelas kesesuaian yang diperoleh berdasarkan pemetaan sebelumnya oleh BBSDLP.

Pemrosesan Data
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Berdasarkan diagram alir penelitian pada Gambar 1, preprocessing data bertujuan untuk
menghasilkan dataset non-spasial dalam format spreadsheet sehingga pemodelan dapat
dilakukan dengan menggunakan algoritma C5.0. Studi ini melakukan data pra-pemrosesan
dalam tiga tahap: integrasi data spasial dan non-spasial, interpolasi lapisan cuaca, dan
pembentukan dataset non-spasial. Dataset Kabupaten Bogor akan melewati tahap pertama
karena sudah terbentuk pada penelitian sebelumnya, sehingga akan langsung menuju ke
tahap kedua dan terakhir. Berikut penjelasannya dari setiap tahap:

a. Integrasi data spasial dan non spasial

Tahap preprocessing data pertama adalah mengintegrasikan data spasial dan non-spasial
Grobogan Kabupaten yang diperoleh dari BBSDLP yaitu drainase, relief, kejenuhan basa,
kapasitas tukar kation, tanah tekstur, pH tanah, dan kedalaman mineral tanah. Ketujuh
variabel tersebut diperoleh dari BBSDLP dalam dua bentuk: spasial objek dalam format
vektor dan atribut non-spasial dalam format spreadsheet, yang perlu digabungkan terlebih
dahulu berdasarkan pada satuan peta tanah (SPT). SPT merupakan identitas dari suatu baris
data yang terhubung dengan objek spasial, yang dalam penelitian ini adalah SPT dapat
mewakili satu atau lebih dari beberapa objek spasial berbentuk poligon. Proses
penggabungan dilakukan menggunakan Database Management System (DBMS)
PostgreSQL versi 13.1. Tahap ini menghasilkan tujuh lapisan karakteristik lahan di
Kabupaten Grobogan dengan atribut non spasial pada setiap objek spasialnya.

b. Interpolasi data cuaca

Pada tahap ini dilakukan interpolasi data cuaca untuk menghasilkan lapisan curah hujan dan
suhu lapisan di Kabupaten Bogor dan Kabupaten Grobogan. Dalam interpolasi diperlukan
suatu metode yang dalam penelitian ini menggunakan Cokriging Biasa (OCK) yang
memiliki akurasi lebih baik dibandingkan dengan metode lain yaitu Ordinary Kriging (OK)
dan Kriging dengan Eksternal Drift (KED). Interpolasi OCK membutuhkan dua atau lebih
variabel yang berkorelasi, dimana variabel utama digunakan sebagai nilai yang akan
didistribusikan, sedangkan variabel lainnya digunakan sebagai pendukung. Nilai curah hujan
total dalam satu bulan digunakan sebagai variabel utama untuk interpolasi data curah hujan,
dan variabel pendukungnya adalah nilai elevasi. Sedangkan pada interpolasi data suhu rata-
rata

nilai suhu dalam sebulan digunakan sebagai variabel utama, dan variabel pendukung adalah
nilai ketinggian. Itu penggunaan nilai elevasi sebagai variabel pendukung dalam interpolasi
curah hujan dan suhu berdasarkan ketinggian mempengaruhi cuaca/iklim. Interpolasi OCK
dilakukan dengan menggunakan koordinat beberapa cuaca terdekat stasiun dari lokasi di
mana nilai cuaca dihasilkan sebagai titik distribusi untuk sekitarnya lokasi. Seluruh proses
dibantu oleh ArcMap versi 10.3. Stasiun cuaca terdekat, bersama dengan nilai curah hujan
dan suhu di Kabupaten Bogor dan Kabupaten Grobogan diperoleh dari BMKG secara online
servis data.

C. Pembentukan dataset non-spasial

Berbeda dengan penelitian sebelumnya, pada penelitian ini dilakukan pemodelan dengan
menggunakan pohon keputusan C5.0 algoritma, yang tidak dapat menangani data spasial,
sehingga perlu untuk membuat dataset non-spasial dalam spreadsheet format dulu.
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Pembentukan dataset dilakukan dengan mengkonversi data spasial bertipe vektor yang
direpresentasikan dalam poligon. Dalam penelitian ini, baris data (berisi atribut non-spasial
berupa sembilan faktor penjelas dan target class) dipisahkan berdasarkan poligon. Artinya
jika suatu kabupaten memiliki 100 poligon, maka akan menghasilkan dataset non spasial
yang berisi 100 baris data. Pemisahan berdasarkan poligon disebabkan oleh kemungkinan
memperoleh perbedaan nilai curah hujan dan suhu dari hasil penyisipan sebelumnya untuk
setiap polygon bahkan dengan SPT yang sama.

Agoritma C5.0

Algoritma C5.0 merupakan perpanjangan dari algoritma C4.5, yang memiliki kelebihan
terutama dalam skala besar kumpulan data. Algoritma C5.0 lebih baik dari algoritma C4.5
pada efisiensi dan memori. Secara umum, alur proses pembuatan pohon pada algoritma C5.0
dan algoritma C4.5 serupa, dimana kedua algoritma melakukan perhitungan entropi dan gain.
Algoritma C4.5 akan berhenti hanya pada perhitungan gain, sedangkan C5.0 algoritma akan
melanjutkan dengan menghitung rasio gain berdasarkan gain dan nilai entropi. Nilai rasio
keuntungan adalah digunakan untuk memilih atribut uji untuk setiap simpul di pohon.
Atribut dengan nilai gain ratio tertinggi adalah dipilih sebagai induk dari node berikutnya.
Persamaan 1 digunakan untuk menghitung nilai entropi.

Entropy(S) =—. pilog2 mp
di mana adalah kumpulan data yang terdiri dari data sampel, adalah proporsi yang dapat
dihitung dengan = ni |s| Adalah jumlah data yang termasuk dalam kelas , dan |s| adalah
jumlah data dalam himpunan . Untuk menghitung kondisional entropi untuk atribut A,
Persamaan 2 digunakan.
Algoritma C5.0 memecah data pelatihan berdasarkan atribut dengan keuntungan terbesar
nilai informasi. Prosedur pemisahan berlanjut sampai tidak ada lagi subset data yang dapat
dibagi. Untuk mendapatkan yang terbaik Hasilnya, evaluasi model dilakukan dengan
menghitung akurasi, yang akan menunjukkan tingkat yang benar dari memprediksi data
terhadap data yang sebenarnya. Semakin tinggi nilai akurasi berarti semakin rendah prediksi
data uji error sehingga model memiliki performansi yang baik. Metode evaluasi penelitian
ini adalah K-fold cross-validation, dimana membagi himpunan sampel secara acak menjadi
k himpunan bagian. Dalam metode ini, diulang k kali untuk pelatihan dan pengujian data.
Satu subset digunakan untuk pengujian di setiap iterasi, sedangkan subset yang tersisa
digunakan untuk pelatihan. Akurasi diperolen berdasarkan data uji terhadap model
klasifikasi menggunakan Persamaan 5.
Akurasi(%) =) Test data is correctly: classified ) Test data x 100

Visualisasi Model Kesesuaian Lahan

Pada tahap akhir dilakukan visualisasi untuk model terbaik yang menggambarkan lahan
kedelai aturan kesesuaian. Selanjutnya, peta kesesuaian lahan kedelai juga divisualisasikan
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di dua wilayah studi, yaitu Kabupaten Bogor dan Kabupaten Grobogan, berdasarkan hasil
model terbaik. Proses visualisasi dilakukan menggunakan ArcMap untuk menghasilkan peta
spasial.

Hasil Dan Diskusi

Tahap preprocessing data menghasilkan 388 baris data, kombinasi dari 238 baris dari Bogor
Kabupaten, sedangkan 150 deret dari Kabupaten Grobogan. Dataset gabungan memiliki
sepuluh atribut yang terdiri dari: sembilan factor penjelas dan kelas target. Daftar atribut,
tipe data, dan level setiap atribut.

C5.0 Untuk Kesesuaian Lahan Kedelai

Pemodelan pohon keputusan C5.0 dilakukan menggunakan R versi 4.0.3 dengan
memanfaatkan library C50. Dua Variasi model dihasilkan sebagai pembanding untuk
mendapatkan hasil rule terbaik, terutama dalam hal akurasi. Variasi model dibuat
berdasarkan metode validasi silang K-Fold, dimana variasi pertama menggunakan K = 5,
kemudian variasi kedua menggunakan K = 10. Pada variasi model cross-validation 5 kali,
data dibagi menjadi lima lipatan. Variasi ini menghasilkan 5 partisi model di mana empat
lipatan digunakan sebagai data pelatihan, dan satu lipatan digunakan sebagai data uji. Data
latih digunakan untuk membentuk model Kklasifikasi, sedangkan data uji digunakan untuk
menghitung akurasi model klasifikasi. Selanjutnya, variasi model validasi silang 10 kali lipat
juga menggunakan yang sama konsepnya, hanya berbeda pada jumlah lipatannya, yaitu 10.

Evaluasi Model

Hasil penerapan algoritma C5.0 pada model diuji menggunakan validasi silang metode
evaluasi dengan variasi 5 kali lipat (selanjutnya disebut model X) dan 10 kali lipat
(selanjutnya disebut model X) dan 10 kali lipat (selanjutnya disebut model X). disebut
sebagai model Y). menunjukkan bahwa iterasi 1 dan 3 menghasilkan model partisi terbaik
untuk data latih dengan lebih baik akurasi, yaitu 99,03%. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat
kemiripan pada data latih sangat tinggi sehingga model dapat merepresentasikannya dengan
baik ketika diuji kembali pada data latih. Namun berbeda jika model partisi iterasi 1 dan 3
diuji menggunakan data uji, dimana akurasi menurun secara signifikan yaitu + 5%. Ini
menunjukkan bahwa dua dataset partisi tidak dapat mewakili setiap data dalam data uji, yang
berarti bahwa kesamaan antara data pelatihan dan data uji tidak tinggi. Selanjutnya, partisi
model terbaik dihasilkan pada iterasi 4, yang memperoleh akurasi yang sama dalam
pengujian data latih dan data uji, yaitu 98,71% dan 98,7%, dimana akurasi tidak terpaut jauh
jika dibandingkan dengan akurasi tertinggi, yaitu 98,71% dibandingkan 99,03%. Secara
umum 5 menjelaskan bahwa model yang dihasilkan memiliki akurasi rata-rata yang sangat
baik, dimana akurasi data latih sedikit lebih tinggi dari akurasi data uji.
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partisi model yang dihasilkan pada iterasi 8 adalah model partisi terbaik dengan akurasi
99,43% pada data latih dan 100% pada data uji. Ini berbanding terbalik dengan partisi model
pada iterasi 5 dan 6, yang memiliki akurasi terendah. Keragaman data dapat menyebabkan
perbedaan ini, di mana semakin rendah keragaman data pada partisi model, semakin tinggi
akurasinya. Ini berarti menggunakan perhitungan entropi dalam algoritma C5.0, yang
membentuk aturan yang mewakili mayoritas data .Berdasarkan struktur pohon keputusan,
baik model X maupun Y menjadikan atribut kemiringan lahan sebagai simpul akar. Ini
menunjukkan bahwa nilai gain atribut land slope paling tinggi dibandingkan dengan atribut
lainnya. Nilai keuntungan yang tinggi pada algoritma C5.0 dipengaruhi oleh nilai entropi
yang diperoleh melalui penghitungan keragaman atribut. Artinya tingkat keragaman atribut
kemiringan lahan paling rendah untuk kedua model, menghasilkan gain tertinggi nilai, yang
kemudian digunakan sebagai simpul akar. Merujuk pada penelitian sebelumnya, atribut
kemiringan lahan digunakan sebagai akar node juga memperkuat hasil yang sama yang
diperoleh dengan menggunakan algoritma pohon keputusan spasial. Berbeda dengan atribut
keterlibatan dalam pengambilan keputusan, jika semua atribut terlibat dalam penelitian
sebelumnya, tiga atribut tidak terlibat dalam dua model penelitian ini. Ketiga atribut tersebut
adalah kapasitas tukar kation, kedalaman mineral tanah, dan non-involvement ini berarti
ketiga atribut tersebut tidak esensial untuk menentukan kelas kesesuaian lahan, yang dalam
penelitian ini adalah komoditas kedelai.

Berdasarkan analisis model X dan Y didapatkan bahwa secara total partisi model X dapat
dikatakan lebih baik daripada partisi model Y. Ini karena akurasi total yang diperoleh
menggunakan validasi silang 5 kali lipat dari data latih dan data uji tidak berbeda nyata yaitu
1,41%. Artinya, aturan yang dihasilkan oleh model X dapat mewakili lebih banyak data uji
dibandingkan dengan model Y. Namun, dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, yang
diperoleh akurasi 92,37% [13], dua model yang dihasilkan dalam penelitian ini lebih baik.
Berdasarkan hal tersebut, dapat dikatakan bahwa agoritma C5.0 memiliki performansi yang
lebih baik daripada algoritma pohon keputusan spasial. Selanjutnya, berdasarkan model
Analisis X, model partisi pada iterasi 4 merupakan partisi terbaik, yang menghasilkan 15
aturan kesesuaian lahan untuk kedelai. Misalnya, aturan yang terbentuk adalah sebagai
berikut:

a. JIKA kemiringan tanah = curam ATAU sangat curam DAN tekstur tanah = sangat
halus ATAU halus ATAU agak licin ATAU kasar KEMUDIAN kelas kesesuaian lahan =
N, tidak sesuai.

b. JIKA kemiringan lahan = curam DAN tekstur tanah = agak kasar DAN suhu <=
25,02 MAKA kesesuaian lahan kelas = N, tidak cocok

C. JIKA kemiringan lahan = curam DAN tekstur tanah = agak kasar DAN suhu > 25,02
MAKA kesesuaian lahan kelas = S3, cocok sedikit

d. JIKA kemiringan lahan = sangat curam DAN tekstur tanah = agak kasar DAN curah
hujan <= 163,26 MAKA kesesuaian lahan kelas = S3, cocok sedikit
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e. JIKA kemiringan lahan = sangat curam DAN tekstur tanah = agak kasar DAN curah
hujan > 163,26 MAKA kesesuaian lahan kelas = N, tidak cocok

Secara keseluruhan aturan yang dihasilkan dari model X dan Y tidak memuat kelas
kesesuaian lahan S1. Ini hasil dapat disebabkan karena jumlah sampel data untuk kelas S1
yang sedikit, sehingga algoritma C5.0 tidak mempertimbangkan itu untuk mewakili
mayoritas data. Hal ini didukung oleh sebaran kelas kesesuaian lahan , yang menunjukkan
bahwa jumlah kelas S1 hanya 1 dari 388.

Kesesuaian Lahan Pada Peta

Hasil rule didapatkan dari model terbaik, kemudian divisualisasikan ke dalam peta spasial.
Visualisasi diterapkan pada data karakteristik lahan dan cuaca di Kabupaten Bogor dan
Kabupaten Grobogan untuk melihat perbedaannya antara model dan BBSDLP.
Perbandingan peta kesesuaian lahan kedelai BBSDLP dan model X di Kabupaten Bogor dan
Grobogan. diketahui ada perubahan yang signifikan yaitu absennya kelas S1 di map versi
model X di Kabupaten Bogor, sedangkan versi BBSDLP sebenarnya ada. Perbedaan ini
dapat dilihat dari tepi poligon merah, yang berbeda dari data sebenarnya dari versi BBSDLP .
Ini adalah implikasi dari aturan yang diperoleh yang tidak mengandung kelas S1. Berbeda
dengan peta kesesuaian lahan kedelai di Kabupaten Grobogan, dimana tidak terdapat
perbedaan antara versi model dan versi BBSDLP artinya aturan yang dihasilkan dapat
mengklasifikasikan keseluruhan Dataset Grobogan dengan benar. Selanjutnya tingkat
keragaman data di Kabupaten Bogor yang lebih tinggi dari itu Kabupaten Grobogan, juga
dapat menimbulkan kesalahan pada aturan yang dihasilkan, sehingga ketika diterapkan pada
data uji, hasilnya berbeda dengan data sebenarnya. Sebagai tindak lanjut untuk memberikan
informasi kesesuaian lahan kedelai kelas, perhitungan setiap area kesesuaian lahan dilakukan
dengan menggunakan fungsi ST_Area di PostgreSQL .Kelas kesesuaian lahan kedelai di
Kabupaten Bogor dan Grobogan.

Terdapat perbedaan kelas kesesuaian lahan kedelai yang cukup besar antar model hasil dan
versi BBSDLP khususnya di Kabupaten Bogor. Perbedaan tersebut antara lain tidak adanya
kelas S1 berdasarkan hasil model dan peningkatan kesesuaian lahan untuk kelas S2 dan S3.
Perbedaan ini menyiratkan diperoleh hasil akurasi sebesar 96,91% yang berarti tidak semua
data dapat diprediksi dengan benar. kelas kesesuaian lahan kedelai yang paling banyak di
Kabupaten Bogor dan Kabupaten Grobogan adalah S3, N, dan S2 masing-masing. Untuk
mengetahui pengembangan kawasan pertanian kedelai di Kabupaten Bogor dan Grobogan
Kabupaten, dapat memprioritaskan wilayah kelas S2 dan S3 sebagai prioritas. Selanjutnya,
berdasarkan Pangan dan Pertanian Organization (FAO), kelas kesesuaian lahan dapat
ditingkatkan dengan meningkatkan kualitas lahan, seperti kelas S2dapat ditingkatkan ke S1.
Peningkatan kualitas lahan dapat dilakukan dengan menyesuaikan nilai berdasarkan kriteria
tanam.Misalnya pH tanah yang awalnya asam kemudian berubah menjadi agak asam
(kriteria tanam untuk kelas S1) dengan cara :

menambahkan nutrisi dan atribut lainnya.

SIMPULAN
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Penelitian ini menghasilkan dua model prediksi kesesuaian lahan kedelai dengan
menggunakan algoritma C5.0 padawilayah studi Kabupaten Bogor dan Kabupaten
Grobogan. Model terbaik diperoleh berdasarkan validasi silang 5 kali lipatmetode evaluasi
yang menghasilkan akurasi data latih sebesar 98,58%, sedangkan data uji 97,17%. Kedua
modelmenjadikan atribut kemiringan lahan sebagai simpul akar dalam struktur pohon
keputusan, dimana model terbaik menghasilkan 69 aturan.Secara total, kedua model juga
tidak melibatkan tiga atribut: kapasitas tukar kation, kedalaman mineral tanah,dan curah
hujan. Atribut yang tidak terlibat dalam model menunjukkan bahwa atribut tersebut tidak
terlalu pentinguntuk menentukan kesesuaian lahan kedelai. Rekomendasi kesesuaian lahan
yang dihasilkan dalam penelitian ini dapat digunakansebagai rekomendasi bagi pihak terkait
dalam perluasan areal usahatani kedelai untuk meningkatkan produksi kedelai.
Pengembangan untuk penelitian lebih lanjut yang dapat dilakukan antara lain 1) Untuk
mendapatkan nilai akurasi yang lebih reliabel, dapat dilakukan pengujian terhadap data
kesesuaian lahan di kabupaten lain, 2) Sistem informasi geografis untuk pemetaan yang lebih
tepat dengan melibatkan data lahan garapan yang legal (bukan kawasan hutan
lindung/kawasan khusus yang tidak dapat ditanam sesuai dengan keputusan negara) serta
informasi yang lebih akurat tentang pemukiman manusia.
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